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Berjuta-juta wanita setiap tahunnya mengalami kehamilan yang tidak diinginkan. Di seluruh 
dunia, lebih dari 500.000 wanita meninggal setiap tahunnya karena penyebab yang terkait kehamilan, 
beberapa kehamilan berakhir dengan kelahiran, tetapi beberapa diantaranya diakhiri dengan abortus. 
Abortus salah satu penyebab kematian ibu. Penelitian ini bertujuan mengetahui determinan kejadian 
abortus di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah 2015. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
observasional analitik dengan desain cross sectional .Populasi adalah seluruh ibu yang melahirkan di 
RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2015 sebanyak 322 orang. Penarikan sampel 
menggunakan sistematik random sampling dengan besar sampel 174 orang, terdiri dari 77 orang yang 
abortus dan 97 orang yang tidak abortus. Analisis data yang digunakan adalah univariat dan bivariat 
dengan uji chi-squre. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur (p=0.00), tingkat pendidikan (p= 
0.00), pekerjaan (p=0.002) dan riwayat KB (p=0.00) mempuyai hubungan bermakna. Variabel paritas 
(p=0.40), dan riwayat abortus (p=0.89) tidak mempunyai hubungan yang bermakna. Kesimpulan hasil 
penelitian adalah ada hubungan antara umur, tingkat pendidikan, pekerjaan dan riwayat KB dengan 
kejadian abortus dan tidak ada hubungan antara paritas, riwayay abortus dengan kejadian abortus. 
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ABSTRACT  
Each year, millions of women experience the unwanted pregnancies. Around the world, more 
than 500,000 women die each year from causes related to pregnancy, several pregnancies end up with 
successful childbirth yet there are also pregnancies should finally do abortion. Abortion is one of a 
kind that causes maternal death. This study aims to reveal the determinants occurrence of abortion in 
RSUD Undata of central Sulawesi in year of 2015. This study employed analytic observational with 
cross sectional design.  The population was all women who giving birth in RSUD Undata Central 
Sulawesi province in 2015 as many as 322 people. Sampling used systematic random sampling with 
174 people, consisting 77 women who experience abortion and 97 women did not. Analysis of the data 
used univariate and bivariate with chi-squre. This study disclose that age (p=0.00), educational 
background (p=0.00), occupation (p=0.00), history of contraceptive use (p=0.00) have any 
relationship.  Meanwhile, parity (p=0.40) and abortion history (p=0.89) do not have any relationship. 
The findings of this study are ther is a relationship between age, educational background, occupation, 
and history of contraceptive use toward the occurrence of abortion, while parity and abortion history 
do not have any relationship toward the accurance of abortion. 
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